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ABSTRAK

This 21 st age is a knowledge age so it underlies all aspects of living. In this
age, education demands a modern and proffesional educational management with
educational characteristics. Education decrease is not the resultant of less
proffesional teacher and lacking of learning activity. Profesionalism is more than a
knowledge of technology and management but it is a attitude, profesionalism
development need a technician not only in term of high skill but also appropriate
behavior. Basiclly, a professional teacher is depended upon his or her attitude and
maturity comprising of willingness and ability both phisically and intelectually.
Profesionalism are the responbility of LPTK as teacher agency, instutuons managing
teacher (Depdiknas or private foundation), PGRI and community.

Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan di tataran global, semua pihak
perlu menyamakan sikap untuk mengedepankan peningkatan mutu pendidikan.
Pemerintah, masyarakat, kalangan pendidik serta semua sub sistem bidang
pendidikan harus berpartisipasi mengejar ketinggalan maupun meningkatkan prestasi
yang telah diraih.

Setiap kali membedah mutu pembelajaran, guru selalu dijadikan kambing
hitam. Terlebih dengan mutu pendidikan Indonesia yang terus terpuruk.Dari
statement-statement di atas rasanya tidak mudah untuk menjadi guru dewasa ini.
Guru menjadi fokus utama dari kritik-kritik atas ketidakberesan sistem pendidikan,
namun pada sisi lain guru juga menjadi sosok yang paling diharapkan dapat
mereformasi tataran pendidikan. Guru menjadi mata rantai terpenting yang
menghubungkan antara pengajaran dengan harapan akan masa depan
pendidikan/sekolah yang lebih baik.

Di tengah terpuruknya peradaban bangsa, gencarnya informasi, dan lepasnya
sekat antar bangsa lewat teknologi informasi, peran guru kian strategis untuk
mengambil salah satu peran yang menopang pada tegaknya peradaban manusia
Indonesia di waktu yang akan datang. Sebuah harapan, tidak cukup dengan verbalitas
tetapi dibutuhkan ketja professional, kreatifitas dan efektifitas untuk mencapai cita-
cita yang ditargetkan.

Guru merupakan pekerjaan yang amat mulia. la berhadapan dengan anak-anak
manusia yang akan menentukan masa depan bangsa. Betapa berat beban yang
disandangkan pada seorang guru. Peran guru yang strategis, menuntut kerja guru
yang profesional, dan mampu mengembangkan ragam potensi yang terpendam dalam
diri anak didik. Sedemikian besar peran guru dalam melakukan perubahan terhadap
peradaban lewat anak- didik yang akan menentukan masa depan.

Kondisi yang kemudian memicu terbitnya Undang Undang Guru dan Dosen
untuk mensejahterakan dan memproteksi kehidupan guru. Upaya-upaya protektif
untuk memayungi pofesi guru, dan pada gilirannya kelak akan memuliakan hidup
manusia. Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara peran sekolah (guru) membantu orang
tua dalam hal pengetahuan terutama kognitif dan memfasilitasi berkembangnya
potensi individu untuk bisa melakukan aktualisasi diri. Karenanya guru dapat
diposisikan sebagai pengganti orangtua di sekolah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kita telah memasuki abad 21 yang dikenal dengan abad pengetahuan. Para
peramal masa depan (futurist) mengatakan sebagai abad pengetahuan karena
pengetahuan akan menjadi landasan utama segala aspek kehidupan (Triling dan
Hood, 1999:5-18). Suatu era dengan tuntutan yang lebih rumit dan menantang dengan
spesifikasi yang sangat besar pengaruhnya terhadap dunia pendidikan dan lapangan
kerja. Perubahan-perubahan yang terjadi selain karena perkembangan teknologi yang
sangat pesat, juga diakibatkan oleh perkembangan yang luar biasa dalam ilmu
pengetahuan, psikologi, dan transformasi nilai-nilai budaya. Dampaknya adalah
perubahan cara pandang manusia terhadap pendidikan, perubahan peran orang
tua/guru/dosen, serta perubahan pola hubungan antar mereka.

Guru abad 21 harus menguasai banyak pengetahuan (akademik, pedagogik,
sosial dan budaya), mampu berpikir kritis, tanggap terhadap setiap perubahan, dan
mampu menyelesaikan masalah. Guru tidak boleh hanya datang ke sekolah melulu
untuk mengajar saja. Kemampuan untuk mengelola kelas saja tidak cukup lagi. Guru
diharapkan bisa menjadi pemimpin dan agen perubahan, yang mampu
mempersiapkan anak didik untuk siap menghadapi tantangan global di luar sekolah.
Selain orang tua peran guru dalam mengarahkan masa depan anak didiknya sangat

signifikan. Bisa dibayangkan apa jadinya kalau guru tidak siap menghadapi semua
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tantangan dinamika pendidikan abad 21 ini, yang notabene masih terus akan berubah.
“Today’s students are tomorrow’s Leaders”. Siapkah Anda menjadi guru yang
mampu menelorkan pemimpin-pemimpin masa depan?

Menjadi guru merupakan profesi yang penuh dengan tantangan. Belum lagi
terpaan informasi melalui internet yang mudah diakses yang sudah barang tentu
mengubah aspek-aspek pendidikan tradisional. Banyak orang percaya bahwa cepat
atau lambat, Internet bukan tidak mungkin menjadi media sumber informasi yang
mengalahkan media cetak atau media elektronik lainnya. World Wide Web dengan
mudah menghubungkan siswa ke banyak sumber informasi/pengetahuan yang
sebelumnya tidak didapat di kelas. Hal ini tentu saja nantinya akan “memaksa” para
pendidik (guru) untuk mengubah metode belajar mengajar serta jenis tugas-tugas
yang diberikan kepada siswa.

Pada umumnya pelaku pendidikan mempunyai tujuan atau impian yang sama,
yakni antara lain bahwa siswa datang ke sekolah untuk menimba ilmu, menjadi
sekolah unggulan yang “menghasilkan” Ilulusan yang cakap dan mempunyai
kemampuan akademis yang prima. Semua harapan tersebut seakan-akan hanya
menjadi tanggung jawab guru semata, belum lagi harapan akan mutu sekolah yang
harus dapat bersaing dan mampu menghadapi dinamika pendidikan global bila masih
ingin “survive” dewasa ini.

Di lain pihak, eksistensi sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan masih
diperlukan oleh masyarakat. Academic learning secara formal di sekolah masih

dianggap sangat penting. Para orang tua masih menganggap perlu mengirimkan anak-
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